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ABSTRAK 

 

Begitu banyak stigma dari masyarakat bahwa pendidikan yang dipelajari semasa perkuliahan tidak 

akan begitu bermanfaat dalam dunia pekerjaan. Tak sedikit yang berbicara bahwa sebenarnya hal-

hal yang dipelajari semasa kuliah juga hanya sebatas ilmu selewat saja yang tidak akan digunakan 

lagi sesudah lulus kuliah. Sama halnya dengan orang-orang yang sudah bekerja. Banyak yang 

mengeluhkan apa yang dipelajari di perkuliahan kurang membantu mereka dalam menjalankan 

pekerjaan. Sebenarnya, begitu banyak celah antara dunia pendidikan dan pekerjaan, khususnya 

akuntansi. 

  Sudah banyak penelitian yang dilakukan mengenai keefektifan dari pendidikan 

akuntansi. Tetapi masih sedikit yang mengaitkannya dengan pekerjaan seorang akuntan. Padahal 

kedua hal ini berkaitan sangat erat dan pekerjaan akuntan sulit dicapai tanpa adanya bukti 

pendidikan formal akuntansi dari Perguruan Tinggi. Perguruan Tinggi sendiri juga berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa orang ahli, masih belum sepenuhnya memberikan 

pendidikan yang optimal. Karena dalam dunia pekerjaan dibutuhkan kemampuan dari seseorang 

untuk mampu mencari solusi yang tepat berdasarkan masalah yang terjadi serta kemampuan untuk 

memecahkan masalah dengan tepat sasaran juga. Selain itu, memasuki revolusi industri 4.0 juga 

menjadi suatu tambahan baru baik bagi dunia pendidikan maupun pekerjaan akuntansi. Dengan 

adanya industri 4.0, maka perlu adanya logika berpikir secara teknologi yang dapat 

berkesinambungan dengan logika berpikir akuntansi 

  Tentu saja untuk mengetahui dan memecahkan permasalahan tersebut dibutuhkan 

kepastian dan kejelasan dari orang-orang yang merupakan lulusan akuntansi dan bekerja sebagai 

seorang akuntan di era revolusi industri 4.0 ini. Maka dari itu pengumpulan data dilakukan dengan 

melalui berbagai diskusi bersama orang-orang tersebut dan survei juga dilakukan dengan 

membagikan pertanyaan-pertanyaan yang terkait seputar dengan permasalahan yang ada kepada 

orang-orang yang merupakan lulusan akuntansi dan bekerja sebagai akuntan. Data yang diperoleh 

akan diolah dengan menyimpulkan jawaban-jawaban yang diterima menjadi suatu jawaban atas 

masalah yang sudah dipertanyakan sebelumnya. 

  Melalui hasil dari survei yang telah dilakukan, diperoleh fakta-fakta menarik yang 

tidak sesuai dengan stigma yang menyebutkan bahwa teori yang diajarkan di perkuliahan tidak 

begitu membantu seorang akuntan di dunia kerja. Nyatanya pendidikan formal akuntansi sangat 

membantu seorang akuntan dalam melakukan pekerjaannya. Memang hal tersebut tidak bisa lepas 

dari celah yang ditimbulkan akan tetapi celah itu dapat diminimalisir dengan beberapa saran yang 

diberikan. Selain itu, pendidikan akuntansi juga diminta untuk terus melibatkan teknologi dalam 

proses perkuliahan karena teknologi sangat terpakai dan digunakan dimana-mana oleh akuntan. 

Maka dari itu ditetapkanlah juga beberapa saran yang dapat dipakai untuk membekali seorang 

calon akuntan dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 ini. 

 

Kata kunci: pendidikan akuntansi, akuntan, revolusi industri 4.0 
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ABSTRACT 

 

There is so much stigma from the community that education learned during college will not be 

very useful in the world of work. Not a few who speak that in fact the things learned during college 

are also limited to just passing knowledge that will not be used again after graduating from 

college. It's the same with people who are already working. Many complain that what is learned 

in lectures does not help them in carrying out work. Actually, there are so many gaps between the 

world of education and work, especially accounting. 

There have been many studies conducted on the effectiveness of accounting education. 

But there are still few who relate it to the work of an accountant. Though both of these are very 

closely related and the work of accountants is difficult to achieve without evidence of formal 

accounting education from tertiary institutions. Higher education itself is also based on research 

that has been done by several experts, still not fully providing optimal education. Because in the 

world of work requires the ability of a person to be able to find appropriate solutions based on 

the problems that occur as well as the ability to solve problems on target as well. In addition, 

entering the industrial revolution 4.0 is also a new addition to both the world of education and 

accounting work. With the industry 4.0, it is necessary to have a logical thinking technology that 

can be sustainable with the logic of accounting thinking 

Of course, to know and solve these problems requires certainty and clarity from people 

who are graduates of accounting and work as accountants in the era of the industrial revolution 

4.0. Therefore the data collection is carried out through various discussions with these people and 

the survey is also carried out by distributing questions related to the problems that exist to people 

who are accounting graduates and work as accountants. The data obtained will be processed by 

concluding the answers received into an answer to a problem that has been previously questioned. 

Through the results of surveys that have been conducted, obtained interesting facts that 

are not in accordance with the stigma that stated that the theory taught in lectures did not really 

help an accountant in the workforce. In fact formal accounting education is very helpful for an 

accountant in doing his work. Indeed, it can not be separated from the gaps caused, but the gap 

can be minimized with some advice given. In addition, accounting education is also asked to 

continue to involve technology in the lecture process because technology is highly used and used 

everywhere by accountants. Therefore, there are also some suggestions that can be used to equip 

prospective accountants in facing this era of the industrial revolution 4.0. 

 

Keywords: accounting education, accountants, industrial revolution 4.0 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Tahun 2019 merupakan era revolusi industri 4.0 dimana semua hal serba internet 

dan semua hal dimudahkan dengan adanya cyber system atau program komputer. Internet 

dan cyber system lambat laun menjadi satu kesatuan dan dapat dengan mudah, murah 

dimiliki oleh banyak orang di seluruh dunia, contohnya seperti gawai yang kita gunakan. 

Namun dengan adanya kecanggihan teknologi, manusia semakin malas dan menginginkan 

sesuatu yang serba instan dan cepat tanpa harus banyak mengeluarkan uang, waktu, dan 

tenaga.  

Dengan kecanggihan teknologi yang ada, perusahaan-perusahaan pun mulai 

memanfaatkan sistem teknologi di dalam perusahaannya. Semua hal dilakukan dengan 

aplikasi-aplikasi yang memudahkan pekerjaan karyawan, salah satunya adalah aplikasi 

pembukuan akuntansi yang kini sudah banyak digunakan oleh berbagai perusahaan. 

Melalui aplikasi, karyawan tinggal memasukkan data yang ada dan mengisi transaksi yang 

terjadi ke dalam aplikasi tanpa harus bersusah payah menghitung atau melakukan 

pembukuan secara manual.  

Lantas hal-hal yang diajarkan secara manual di perguruan tinggi pun hanya 

menjadi lewat semata karena teknologi ini. Banyak orang-orang yang berpendapat bahwa 

apa yang diajarkan selama perkuliahan tidak semuanya terpakai. Hal-hal yang terjadi di 

dunia pekerjaan sangat mungkin tidak seperti teori yang diajarkan di perkuliahan. Pada 

akhirnya, cukup mempelajari cara kerja aplikasi yang digunakan tanpa harus bersusah 

payah mengetahui teori serta cara mengerjakan pekerjaan akuntansi secara manual. 

Hal-hal yang terjadi di perguruan tinggi dengan jurusan akuntansi adalah 

mahasiswa belajar begitu banyak teori dari semua bidang akuntansi tapi sedikit sekali 

praktik. Sehingga bukan lagi hal aneh jika orang-orang yang bekerja di dunia akuntansi 

yang berasal dari lulusan akuntansi mengatakan bahwa teori yang dipelajari hanya dipakai 

sedikit saja dan selebihnya adalah praktik yang diterapkan seiring berjalaannya waktu. 



 

2 
 

Perguruan tinggi juga mengajarkan praktik seperti penggunaan aplikasi untuk membuat 

pelaporan keuangan yang pada kenyataannya juga banyak dipakai oleh perusahaan untuk 

membuat laporan keuangan. Namun tentu saja dibandingkan teori yang diajarkan jumlah 

mata kuliahnya kurang dari lima. 

Di beberapa mata kuliah, diterapkan hal seperti mahasiswa harus mencari 

perusahaan lalu meneliti perusahan tersebut sesuai dengan teori dari mata kuliah yang 

diajarkan. Tentu hal itu adalah hal yang bagus. Tetapi disini peran mahasiswa adalah 

sebagai peneliti luar saja. Sehingga rasa percaya dari perusahaan ke mahasiswa pun pasti 

akan berbeda seperti rasa percaya dari perusahaan ke karyawannya sendiri. Beberapa 

fakultas yang memiliki jurusan akuntansi pun tidak memiliki program Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) atau program magang yang wajib. 

Setidaknya, melalui program PKL ini, mahasiswa dapat merasakan bagaimana 

rasanya bekerja di bidang akuntansi secara nyata, tidak tekhususkan pada satu bidang 

akuntansi atau satu mata kuliah saja. PKL dapat membantu mahasiswa mana saja teori 

dan ilmu yang benar-benar terpakai di dunia kerja dan mana saja teori dan ilmu yang 

kurang terpakai di dunia kerja khususnya pekerjaan seorang akuntan. 

Tetapi karena bidang akuntansi itu luas, banyak orang yang masih menggeluti 

bidang-bidang tersebut sampai sekarang, tetapi tidak semua dari bidang itu masih 

digunakan di era teknologi. Secara teori, fokus utama akuntansi adalah bagaimana 

melaporkan laba pada akhirnya. Untuk menghasilkan pelaporan keuangan dan non-

keuangan yang baik, seseorang membutuhkan pendidikan akuntansi yang baik, karena 

untuk membuat laporan keuangan tidak mudah. Ada begitu banyak item pelaporan 

keuangan dan dalam beberapa tahun, perlu dipelajari masing-masing kegunaannya. 

Secara nyata, banyak hal yang berbeda ketika sudah memasuki dunia pekerjaan 

dibandingkan dengan yang diajarkan di perguruan tinggi. Banyak praktik yang pada 

kenyataannya tidak sesuai dengan teori yang dipelajari selama masa perkuliahan 

sebelumnya. Banyak hal-hal yang terjadi yang diluar perkiraan dan tidak terdapat 

pedomannya dari masa perkuliahan. Mungkin saja hal ini bisa menyebabkan terjadinya 
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kesenjangan antara apa yang sudah diajarkan di perkuliahan dengan yang terjadi di dunia 

kerja. 

Tentu saja dengan perkembangan jaman maka perguruan tinggi juga harus ikut 

berubah. Teori yang diajarkan juga harus disesuaikan dengan keadaan sekarang. 

Kenyataannya di perguruan tinggi banyak teori yang digunakan yang masih menggunakan 

buku-buku terbitan lama, sedangkan sekarang adalah jamannya teknologi dimana buku-

buku ajar lebih baru dan paperless. Buku-buku yang digunakan juga sepatutnya 

disesuaikan dengan perkembangan jaman supaya calon-calon akuntan dapat berkompetisi 

era industri 4.0. 

Ke depannya pun perkembangan teknologi akan semakin pesat dan maju. Kalau 

perguruan tinggi terus-terusan menggunakan buku mata kuliah biasa maka lama-lama 

pendidikan di perguruan tinggi pun akan ketinggalan jaman. Jangan sampai pendidikan 

akuntansi yang diajarkan di perguruan tinggi tidak bisa mengimbangi pekerjaan seorang 

akuntan yang sesungguhnya di lapangan kerja, di berbagai bidang akuntansi. Perguruan 

tinggi juga harus memiliki rancangan ke depan di era teknologi ini bagaimana menerapkan 

dan mengimplementasikan teknologi ke dalam lingkup dunia pendidikan, khususnya 

pendidikan akuntansi. 

 

1.2.Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah teori yang diajarkan di perguruan tinggi dapat membantu seorang akuntan 

dalam mengerjakan pekerjaannya? 

2. Apakah ada perbedaan yang terjadi antara teori yang diajarkan di perguruan tinggi 

dengan pekerjaan seorang akuntan di era revolusi industri 4.0?  

3. Bagaimana cara mengatasi kesenjangan yang terjadi antara teori yang diajarkan di 

perguruan tinggi dengan pekerjaan seorang akuntan di era revolusi industri 4.0? 
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4. Apakah semua mata kuliah yang diajarkan di perguruan tinggi harus berbasis 

teknologi? 

5. Apa alasan semua mata kuliah yang diajarkan di perguruan tinggi harus atau 

tidaknya berbasis teknologi? 

6. Bagaimana perguruan tinggi menyesuaikan mata kuliah-mata kuliah dengan 

kebutuhan seorang akuntan di era revolusi industri 4.0? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini: 

1. Mengetahui kepastian teori yang diajarkan di perguruan tinggi dapat membantu 

seorang akuntan dalam mengerjakan pekerjaannya atau tidak. 

2. Mengetahui perbedaan yang terjadi antara teori yang diajarkan di perguruan tinggi 

dengan pekerjaan seorang akuntan di era revolusi industri 4.0. 

3. Mengetahui cara mengatasi perbedaan yang terjadi antara teori yang diajarkan di 

perguruan tinggi dengan pekerjaan seorang akuntan di era revolusi industri 4.0. 

4. Mengetahui kepastian semua mata kuliah yang diajarkan di perguruan tinggi harus 

berbasis teknologi atau tidak. 

5. Mengetahui alasan semua mata kuliah yang diajarkan di perguruan tinggi harus 

berbasis teknologi atau tidak. 

6. Mengetahui cara perguruan tinggi menyesuaikan mata kuliah-mata kuliah dengan 

kebutuhan seorang akuntan di era revolusi industri 4.0 

 

1.4.Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

antara lain: 

1. Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Perguruan Tinggi, 

khususnya jurusan pendidikan akuntansi untuk mampu beradaptasi dengan era 
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revolusi industri 4.0, serta memberikan pendidikan yang sesuai dengan revolusi 

industri 4.0 bagi mahasiswa akuntansi 

2. Mahasiswa Akuntansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa-

mahasiswa akuntansi betapa pentingnya menerapkan teknologi sedari masih 

belajar, sehingga mampu menjadi akuntan yang professional dan memiliki 

kemampuan akuntansi yang berkaitan dengan teknologi. 

3. Akuntan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran sehingga 

menambah wawasan bagi tiap akuntan, terlepas dalam bidang apapun. Diharapkan 

juga tiap akuntan mampu memahami perbedaan yang terjadi antara dunia 

pendidikan dengan pekerjaan yang sudah dijalani dan dapat membantu junior-

juniornya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. 

4. Pengajar 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi semua pengajar 

untuk lebih memahami perkembangan jaman dan perbedaan generasi. Diharapkan 

juga dapat menjadi suatu pemahaman yang baru dan mawas diri untuk lebih 

mengembangakan potensi dalam diri guna memberikan ilmu terhadap semua 

mahasiswa. 

5. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan referensi bagi 

penelitian-penelitian mengenai pendidikan akuntansi serta penerapan revolusi 

industri 4.0 yang dilakukan di masa yang akan datang. 

 

1.5.Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dari penelitian ini digambarkan sesuai dengan diagram 

dibawah ini: 

 



 

6 
 

 

Zaman semakin berubah dan tidak dapat ditolak, semua hal dapat dilakukan dengan 

kemudahan teknologi. Semakin banyak lapangan pekerjaan yang hilang akibat munculnya 

teknologi. Dengan adanya teknologi, munculah bidang kajian ilmu yang baru yang 

berkaitan dengan teknologi. Tidak hanya fokus pada bidang teknologinya saja, namun 

semua hal dapat dikaitkan dengan teknologi. Disini bidang akuntansi pun memiliki kaitan 

dengan teknologi. Buktinya ada mata kuliah serta bidang kajian akuntansi dengan topik 

teknologi.  

Revolusi industri 4.0 merupakan dampak dari teknologi digital serta partisipasi 

dari berbagai teknologi digital yang menghasilkan perubahan dari produksi industri. 

Revolusi industri 4.0 berasal dari konsep “smart factory” (Dutton, 2014), melibatkan 

aliran elektronik dari proses produksi. Hal ini berarti perangkat yang dikendalikan secara 

terpusat dikomunikasikan menggunakan prinsip operasi media sosial. 

Akuntan sendiri dapat membantu perusahaan menganalisis harga ketika suatu 

produk meningkatkan fungsionalitasnya, membantu menentukan apakah perusahaan 

dapat mengenakan biaya lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, atau 

mereka dapat memeriksa penghematan biaya. Jika produksi lebih efektif dan efisien, biaya 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

Sumber: Pribadi 
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apa yang akan dihemat oleh perusahaan? Dengan konektivitas baru di antara hal-hal ini, 

timbul risiko baru. 

Lainnya adalah akuntan dapat membantu klien mereka menganalisis risiko yang 

akan timbul, termasuk tanggung jawab atas penyalahgunaan produk atau penggunaan 

yang tidak disengaja, serta risiko yang terkait dengan hal-hal dalam pabrik atau di luar 

perusahaan. Proses manajemen risiko perusahaan belum benar-benar tercapai untuk 

menilai risiko baru yang unik yang mungkin timbul karena konektivitas yang terjadi dalam 

perusahaan. 

Kontrak manajemen, syarat dan ketentuan, serta tanggung jawab dan batasan 

semua akan membawa perubahan, dan akuntan dapat membantu. Perusahaan perlu 

mengatasi batas-batas seperti kepemilikan data dan standar untuk transmisi. Akhirnya, 

akuntan akan sangat penting dalam membantu perusahaan memahami aliran nilai baru dan 

aliran bisnis baru yang berasal dari transmisi semua data itu. (Merkas, KPMG, 2016) 

Tidak hanya bagi akuntan saja, mahasiswa juga perlu beradaptasi dan berinovasi 

dengan perubahan jaman. Karena tidak semua bagian dari revolusi industri 4.0 dapat 

diambil dan diterapkan dalam dunia pendidikan akuntansi. Perlu adanya wawasan serta 

pengetahuan yang memadai untuk menerapkan kecanggihan teknologi ini ke dalam 

pendidikan akuntansi. Meskipun demikian, tidak bisa dihindari bahwa akuntan di revolusi 

ini menggunakan teknologi yang canggih dalam pekerjaannya.  

Perguruan tinggi juga perlu memilah-milah mata kuliah yang ada, disesuaikan 

dengan kecanggihan teknologi di era revolusi industri 4.0. Hal-hal apa saja yang menjadi 

keperluan bagi seorang akuntan yang bisa diambil dan diaplikasikan di berbagai mata 

kuliah di perguruan tinggi guna memperlengkapi calon-calon akuntan di masa mendatang. 

Untuk membuat sistem akuntansi yang dapat disesuaikan dengan kondisi saat ini, 

sistem harus sederhana, mudah diadaptasi, dan kreatif. Ada tiga cara dalam 

mengakomodasi pendidikan akuntansi bagi akuntan: mata kuliah, praktik atau 

keterampilan, dan teknologi. Alasan utama untuk memilih tiga ini karena pendidikan 

akuntansi itu sendiri dikelilingi oleh banyak pemangku kepentingan, seperti dosen, 

mahasiswa, alumni, perusahaan, pemerintah, dll. Untuk menghadapi masa depan, 

fokusnya harus sistem internal dan hanya beberapa eksternal. Internal itu sendiri berisi 
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dosen dan mahasiswa. Pembahasannya adalah bagaimana dosen dapat membuat proses 

pembelajaran yang kreatif sehingga siswa dapat memahami materi pembelajaran. Untuk 

menjelaskan materi, dosen membutuhkan kurikulum serta praktik yang baik yang dapat 

menyesuaikan situasi saat ini. Dan di era teknologi, hal-hal yang eksternal bisa 

menggunakan teknologi. Tantangannya adalah bagaimana menggunakan teknologi 

dengan mudah dan adaptif baik untuk mahasiswa maupun dosen.




